
B U P A T I KAPUAS H U L U 

PROVINSI KALIMANTAN B A R A T 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR < TAHUN 2020 

TENTANG 

M E K A N I S M E PENCAIRAN, PENYALURAN DAN 

P E R T A N G G U N G J A W A B A N B E L A N J A DAN PEMBIAYAAN P E J A B A T 

P E N G E L O L A K E U A N G A N D A E R A H D I K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : a . bahwa u n t u k me laksanakan ketentuan 

Pasa l 5 Pera turan Menteri Da l am Negeri 

Nomor 55 T a h u n 2008 tentang T a t a C a r a 

Penatausahaan dan Penyusunan Laporan 

Pertanggungjawaban Bendahara ser ta 

Penyampaiannya, perlu menetapkan 

Peraturan B u p a t i tentang Mekanisme 

Pencairan, Penya luran dan 

Pertanggungjawaban Be lan ja dan 

Pembiayaan Pejabat Pengeloaan Keuangan 

Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u ; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 

tentang Penetapan Undang-Undang Da ru ra t 

Nomor 3 T a h u n 1953 tentang 

Pembentukan Daerah T ingkat I I d i 

Ka l imantan (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) sebagai 

Undang-Undang (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 72 , 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 1820); 
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2. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 

tentang Pemer intahan Daerah (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 

Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaimana telah beberapa ka l i d iubah 

terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 

T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua Atas 

Undang-undang Nomor 23 T a h u n 2014 

Tentang Pemer intahan Daerah (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 

Nomor 58, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

3. Undang-Undang Nomor 33 T a h u n 2004 

tentang Perimbangan Keuangan an ta ra 

Pemerintah Pusa t dan Pemer intahan Daerah 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2004 Nomor 126, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4438) ; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 55 T a h u n 

2005 tentang D a n a Perimbangan (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2005 

Nomor 137, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4575) ; 

5. Pera turan Pemerintah Nomor 12 T a h u n 

2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2019 Nomor 42 , T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 6322) ; 

6. Peraturan Menteri Da l am Negeri Nomor 

13 T a h u n 2006 tentang Pedoman 

Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana 

te lah d iubah beberapa ka l i yang terakhir 
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dengan Peraturan Menteri Da lam Negeri 

Nomor 13 T a h u n 2006 tentang Pedoman 

Pengelolaan Keuangan Daerah; 

7. Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 

55 T a h u n 2008 tentang T a t a C a r a 

Penatausahaan dan Penyusunan Laporan 

Pertanggungjawaban Bendaha ra ser ta 

Penyampaiannya; 

8. Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 

32 T a h u n 2 0 1 1 tentang Pedoman Pemberian 

Hibah dan B a n t u a n Sos ia l yang Bersumber 

Dar i Anggaran Pendapatan Be lan ja Daerah 

sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i , 

t e rakhir dengan Peraturan Menteri Da l am 

Negeri Nomor 13 T a h u n 2018 tentang 

Perubahan Ketiga Pera turan Menteri Da l am 

Negeri Nomor 32 T a h u n 2011 tentang 

Pedoman Pemberian Hibah dan B a n t u a n 

Sos ia l yang Bersumber Dar i Anggaran 

Pendapatan Be lan ja Daerah ; 

9. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 

80 T a h u n 2015 tentang Pembentukan 

Produk H u k u m Daerah Sebagaimana te lah 

d iubah dengan Peraturan Menteri Da l am 

Negeri Nomor 120 T a h u n 2018 tentang 

Perubahan a tas Pera turan Menteri Da l am 

Negeri Nomor 80 T a h u n 2015 tentang 

Pembentukan Produk H u k u m Daerah; 

10. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

50/PMK.07/2017 tentang Pengelolaan 

Transfer ke daerah dan D a n a Desa 

sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i 

t e rakhir dengan Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 121/PMK.07/2018 

tentang Perubahan Ketiga Pera turan 
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V 
h 

Menteri Keuangan Nomor 50/PMK.07/2017 

Tentang Pengelolaan Transfer dan D a n a 

Desa; 

1 1 . Peraturan Menteri Da l am Negeri Nomor 

20 T a h u n 2018 tentang Pengelolaan 

Keuangan Desa 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G M E K A N I S M E 

PENCAIRAN, PENYALURAN DAN 

P E R T A N G G U N G J A W A B A N B E L A N J A DAN 

PEMBIAYAAN P E J A B A T P E N G E L O L A 

KEUANGAN D A E R A H D I K A B U P A T E N KAPUAS 

H U L U . 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Bupa t i in i yang d imaksud dengan : 

1. Pemer intahan Daerah ada lah penyelenggaraan u r u s a n 

pemer intahan oleh pemerintah daerah dan Dewan Perwaki lan 

Rakya t Daerah menuru t a sas otonomi dan tugas pembantuan 

dengan pr ins ip otonomi se luas - luasnya da lam s istem dan 

pr ins ip Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia sebagaimana 

d imaksud da lam Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945. 

2. Pemerintah Daerah ada lah Bupa t i , dan Perangkat Daerah 

sebagai u n s u r penyelenggara pemer intahan daerah. 

3. Daerah ada lah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

4. Kepa la Daerah ada lah B u p a t i K a p u a s H u l u 

5. Keuangan Daerah ada lah s emua h a k dan kewaj iban daerah 

da lam rangka penyelenggaraan pemer intahan daerah yang 

dapat d ini la i dengan uang t e rmasuk d ida lamnya segala bentuk 

kekayaan yang berhubungan dengan h a k dan kewaj iban daerah 
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tersebut. 

6. Pengelolaan Keuangan Daerah ada lah kese lu ruhan kegiatan 

yang mel iput i perencanaan, pe laksanaan, penatausahaan, 

pelaporan, pertanggungjawaban, dan pengawasan keuangan 

daerah. 

7. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah , se lanjutnya 

dis ingkat A P B D ada lah rencana keuangan t a h u n a n 

pemer intahan daerah yang d ibahas dan disetujui bersama oleh 

pemerintah daerah dan D P R D , dan ditetapkan dengan 

peraturan daerah. 

8. D a n a Alokas i K h u s u s F i s i k yang se lan jutnya dis ingkat D A K 

F i s ik , ada lah dana yang berasal dar i APBN yang d ia lokas ikan 

kepada Pemerintah Daerah tertentu dengan tu juan u n t u k 

membantu mendanai kegiatan k h u s u s yang merupakan u r u s a n 

daerah dan sesua i dengan prioritas nas iona l ya i tu pemerataan 

kemampuan keuangan antar daerah u n t u k membiayai 

k ebu tuhan pengeluarannya da lam rangka pe laksanaan 

keb i jakan desentral isasi . 

9. D a n a B a n t u a n Operasional Penyelenggaraan Pendidikan U s i a 

D in i yang se lan jutnya dis ingkat D a n a B O P PAUD ada lah d a n a 

yang d igunakan u n t u k biaya personal bagi anak yang mengikut i 

pendid ikan a n a k u s i a d ini . 

10. Organisas i Perangkat daerah yang se lan jutnya dis ingkat OPD 

ada lah perangkat daerah pada pemerintah daerah se l aku 

pengguna anggaran/pengguna barang. 

1 1 . S a t u a n Ker ja Pengelola Keuangan Daerah yang se lan jutnya 

dis ingkat S K P K D ada lah perangkat daerah pada pemerintah 

daerah se laku pengguna anggaran/pengguna barang, yang j u g a 

me l aksanakan pengelolaan keuangan daerah. 

12. Organisas i ada lah u n s u r pemer intahan daerah yang terdiri dar i 

D P R D , Kepala Daerah/ Wak i l Kepala Daerah dan Organisas i 

Perangkat Daerah. 

13. Pemegang K e k u a s a a n Pengelolaan Keuangan Daerah ada lah 

B u p a t i yang ka r ena j aba tannya mempunya i kewenangan 

5 



menyelenggarakan kese lu ruhan pengelolaan keuangan daerah. 

14. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang se lan jutnya dis ingkat 

P P K D ada lah kepala s a tuan ker ja pengelola keuangan daerah 

yang se lan jutnya disebut dengan kepala S a t u a n Ker ja Pengelola 

Keuangan Daerah yang mempunya i tugas me l aksanakan 

pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah dan 

bert indak sebagai bendahara u m u m daerah. 

15. Bendaha ra U m u m Daerah yang se lan jutnya dis ingkat B U D 

ada lah Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang bert indak 

da lam kapas i tas sebagai bendahara u m u m daerah. 

16. Pengguna Anggaran ada lah pejabat pemegang kewenangan 

penggunaan anggaran u n t u k me laksanakan tugas pokok dan 

fungsi Organisas i Perangkat daerah yang dipimpinnya. 

17. Pengguna Ba rang ada lah pejabat pemegang kewenangan 

penggunaan barang mi l ik daerah. 

18. K u a s a Bendahara U m u m Daerah yang se lan jutnya dis ingkat 

K u a s a B U D ada lah pejabat yang diberi k u a s a u n t u k 

me l aksanakan sebagian tugas B e n d a h a r a U m u m Daerah. 

19. K u a s a Pengguna Anggaran ada lah pejabat yang diberi k u a s a 

u n t u k me l aksanakan sebagian kewenangan pengguna anggaran 

da lam me laksanakan sebagian tugas dan fungsi Organisas i 

Perangkat daerah. 

20. Pejabat Pena tausahaan Keuangan Organisas i Perangkat Daerah 

yang se lan jutnya dis ingkat PPK-OPD ada lah pejabat yang 

me l aksanakan fungsi ta ta u s a h a keuangan pada Organisas i 

Perangkat daerah. 

2 1 . Pejabat Penatausahaan Keuangan Sa tuan Ker ja Pengelola 

Keuangan Daerah yang se lan jutnya dis ingkat P P K - S K P K D 

ada lah pejabat yang me l aksanakan fungsi ta ta u s a h a keuangan 

pada S a t u a n Ker ja Pengelola Keuangan Daerah . 

22 . Pejabat Pe laksana Tekn i s Kegiatan yang se lan jutnya dis ingkat 

PPTK ada lah pejabat pada un i t ker ja Organisas i Perangkat yang 

me l aksanakan sa tu a tau beberapa kegiatan dar i s u a t u program 

sesua i dengan bidang tugasnya. 
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23 . Un i t ker ja ada lah bagian dar i Organisas i Perangkat Daerah yang 

me l aksanakan sa tu a tau beberapa program. 

24. S a t u a n Ker ja Pengelola Tekn i s ada lah OPD a tau bagian dar i 

OPD yang bertanggungjawab u n t u k membantu PPKD da lam h a l 

menangani belanja t idak langsung non gaji dan pengeluaran 

pembiayan berdasarkan tugas pokok dan fungsinya. 

25 . Bendaha ra Pener imaan ada lah pejabat fungsional yang d i tun juk 

u n t u k mener ima, menyimpan, menyetorkan, mena tausahakan , 

dan mempertanggungjawabkan uang pendapatan daerah da lam 

rangka pe laksanaan A P B D pada OPD. 

26. Bendaha ra Pengeluaran ada lah pejabat fungsional yang 

d i tun juk menerima, meny impan, membayarkan, 

mena tausahakan , dan mempertanggungjawabkan uang u n t u k 

keper luan belanja daerah da lam rangka pe laksanaan A P B D 

pada OPD. 

27. B e n d a h a r a Pengeluaran PPKD ada lah pejabat fungsional yang 

d i tun juk menerima, meny impan, membayarkan, 

mena tausahakan , dan mempertanggungjawabkan uang u n t u k 

keper luan t r ansaks i PPKD. 

28. K a s U m u m Daerah ada lah tempat peny impanan uang daerah 

yang d i tentukan oleh kepala daerah u n t u k menampung s e lu ruh 

pener imaan daerah dan d igunakan u n t u k membayar s e lu ruh 

pengeluaran daerah. 

29 . Rekening K a s U m u m Daerah ada lah rekening tempat 

peny impanan uang daerah yang d i tentukan oleh kepa la daerah 

u n t u k menampung s e lu ruh pener imaan daerah dan d igunakan 

u n t u k membayar s e lu ruh pengeluaran daerah pada bank yang 

ditetapkan. 

30. S u r a t Penyediaan D a n a yang se lan jutnya dis ingkat S P D ada lah 

dokumen yang menyatakan tersedianya dana u n t u k 

me l aksanakan kegiatan sebagai dasar penerbitan SPD . 

3 1 . S u r a t Permintaan Pembayaran yang se lan jutnya dis ingkat S P P 

ada lah dokumen yang diterbitkan oleh pejabat yang 

bertanggung j awab atas pe laksanaan kegiatan/bendahara 
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pengeluaran u n t u k mengajukan permintaan pembayaran. 

32 . S P P Uang Persediaan yang se lan jutnya dis ingkat SPP -UP ada lah 

dokumen yang d ia jukan oleh bendahara pengeluaran u n t u k 

permintaan uang m u k a ker ja yang bersifat pengisian kembal i 

(revolving) yang t idak dapat d i l a k u k a n dengan pembayaran 

langsung. 

33 . S P P Gan t i Uang Persediaan yang se lanjutnya dis ingkat S P P - G U 

ada lah dokumen yang d ia jukan oleh bendaharan pengeluaran 

u n t u k permintaan pengganti uang persediaan yang t idak dapat 

d i l a k u k a n dengan pembayaran langsung. 

34. S P P T a m b a h a n Uang Persediaan yang se lanjutnya dis ingkat 

SPP -TU ada lah dokumen yang d ia jukan oleh bendahara 

pengeluaran u n t u k permintaan tambahan uang persediaan 

guna me laksanakan kegiatan OPD yang bersifat mendesak dan 

t idak dapat d igunakan u n t u k pembayaran langsung dan uang 

persediaan. 

35 . S P P Langsung yang se lanjutnya dis ingkat S P P - L S ada lah 

dokumen yang d ia jukan oleh bendahara pengeluaran u n t u k 

permintaan pembayaran langsung kepada p ihak ketiga a tas 

dasar perjanj ian kontrak ker ja a tau sura t per intah ker ja l a i n n y a 

dan pembayaran gaji dengan j u m l a h , penerima, pe runtukan , 

dan w a k t u pembayaran tertentu yang dokumennya d is iapkan 

oleh PPTK. 

36. S u r a t Per intah Membayar yang se lan jutnya dis ingkat S P M 

ada lah dokumen yang d igunakan/di terb i tkan oleh pengguna 

anggaran/kuasa pengguna anggaran u n t u k penerbitan S P 2 D 

a tas beban pengeluaran DPA-OPD. 

37. S u r a t Per intah Membayar Uang Persediaan yang se lan jutnya 

dis ingkat SPM-UP ada lah dokumen yang diterbitkan oleh 

pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran u n t u k 

penerbitan S P 2 D atas beban beban pengeluaran DPA-OPD yang 

d ipergunakan sebagai uang persediaan u n t u k mendana i 

kegiatan. 

38. S u r a t Per intah Membayar Gan t i Uang Persediaan yang 
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se lan jutnya dis ingkat S P M G U adalah dokumen yang diterbitkan 

oleh pengguna anggaran / k u a s a pengguna anggaran u n t u k 

penerbitan SP2D atas beban pengeluaran DPA-OPD yang 

dananya dipergunakan u n t u k mengganti uang persediaan yang 

telah dibelanjakan. 

39 . S u r a t Per intah Membayar Tambahan Uang Persediaan yang 

se lan jutnya dis ingkat SPM-TU ada lah dokumen yang di terbi tkan 

oleh pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran u n t u k 

penerbitan SP2D a tas beban pengeluaran DPA-OPD, ka r ena 

kebu tuhan dananya melebihi dar i j u m l a h batas pagu uang 

persediaan yang telah ditetapkan sesua i dengan ketentuan. 

40. S u r a t Per intah Membayar Langsung yang se lan jutnya dis ingkat 

S P M - L S ada lah dokumen yang diterbitkan oleh pengguna 

anggaran/kuasa pengguna anggaran u n t u k penerbitan S P 2 D 

a tas beban pengeluaran DPA-OPD kepada p ihak ketiga. 

4 1 . S u r a t Per intah Pencairan D a n a yang se lan jutnya dis ingkat 

S P 2 D ada lah dokumen yang d igunakan sebagai dasar pencairan 

d a n a yang diterbitkan oleh B U D berdasarkan SPM. 

42 . B a r a n g Mil ik Daerah ada lah s emua barang yang dibeli a t au 

diperoleh atas beban A P B D a tau berasal dar i perolehan l a innya 

yang s a h . 

43 . Kerug ian Daerah ada lah kekurangan uang, su ra t berharga, dan 

barang yang nya ta dan past i j u m l a h n y a sebagai ak ibat 

perbuatan melawan h u k u m baik sengaja m a u p u n la la i . 

44 . A lokas i D a n a Desa yang se lan jutnya disebut A D D ada lah D a n a 

B a n t u a n Keuangan yang d ia lokas ikan oleh Pemerintah Daerah 

u n t u k Desa, yang bersumber dar i bagian D a n a Per imbangan 

Keuangan Pusa t dan Daerah yang diter ima oleh Kabupaten. 

45 . D a n a Desa ada lah dana yang bersumber dar i Anggaran 

Pendapatan dan Be lan ja Negara yang d iperuntukan bagi Desa 

dan Desa Adat Daerah yang ditransfer me laui Anggaran 

Pendapatan dan Be lan ja Daerah kabupaten/kota dan 

d igunakan u n t u k membiayai penyelenggaraan pemerintah, 

pembangunan serta pemberdayaan masyaraka t dan 
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kemasyaraka tan . 

46. H ibah ada lah pemberian uang/barang a t au j a s a dar i 

Pemerintah Daerah kepada Pemerintah Pusa t a tau Pemerintah 

Daerah la in , B a d a n U s a h a Mil ik Negara/Badan U s a h a Mil ik 

Daerah , B a d a n , Lembaga dan organisasi kemasyaraka tan yang 

berbadan h u k u m Indonesia, yang secara spesifik te lah 

di tetapkan pe runtukannya , bersifat t idak wajib dan t idak 

mengikat, ser ta t idak secara te rus menerus yang ber tu juan 

u n t u k menunjang penyelenggaraan u r u s a n pemerintah daerah. 

B A B I I 

T U G A S DAN F U N G S I 

Pasa l 2 

(1) B u p a t i se laku Pemegang K e k u a s a a n Pengelolaan Keuangan 

Daerah me l impahkan kewenangannya kepada S K P K D se laku 

PPKD. 

(2) S a l a h sa tu tugas PPKD ada lah me l aksanakan fungsi Bendaha ra 

U m u m Daerah yang mempunya i tugas me l aksanakan Dokumen 

Pe laksanaan Anggaran-Pejabat Pengelola Keuangan Daerah. 

(3) Dokumen Pe laksanaan Anggaran-Pejabat Pengelola Keuangan 

Daerah m e m u a t : 

a . pendapatan yang berasal dar i dana perimbangan dan 

pendapatan h ibah ; 

b. belanja t idak langsung PPKD; 

c. pener imaan pembiayaan dan pengeluaran pembiayaan 

daerah. 

Pasa l 3 

Be lan ja PPKD meliputi Be lan ja Pegawai Non Gaj i dan Tun jangan , 

Be lan ja Hibah, Be lan ja B a n t u a n Sos ia l , Be lan ja Bag i Has i l , Be lan ja 

B a n t u a n Keuangan, dan Be lan ja T idak Terduga yang termuat da lam 

A P B D setiap T a h u n Anggaran ser ta Pengeluaran Pembiayaan. 
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Pasa l 4 

Da l am me laksanakan tugasnya dan fungsinya S a t u a n ker ja 

Pengelola Tekn i s berkoordinasi dengan PPKD berkai tan dengan 

belanja t idak langsung Hibah, B a n t u a n Sos ia l , D a n a Bag i Has i l , 

Be lan ja B a n t u a n Keuangan Kepada Pemerintah Desa, D a n a 

Desa, belanja tak terduga, pembayaran pokok utang kepada 

p ihak ketiga dan penyertaan modal (investasi) pemerintah 

daerah. 

U n t u k pe laksanaan PPKD, d i tun juk Bendahara Pengeluaran 

PPKD da lam rangka pe laksanaan A P B D . 

U n t u k me l aksanakan belanja PPKD sebagaimana d imaksud 

pada pasa l (3) bendahara pengeluaran P P K D berwenang : 

a . mengajukan permintaan pembayaran menggunakan sura t 

permintaan pembayaran langsung PPKD ; 

b. menelit i kelengkapan dokumen pendukung S u r a t 

Permintaan Pembayaran Langsung PPKD ; 

c. mengembal ikan dokumen pendukung S u r a t Permintaan 

Pembayaran Langsung PPKD kepada pejabat yang terkait , 

apabi la dokumen tersebut t idak memenuhi syarat 

dan/a tau t idak lengkap. 

U n t u k ke lancaran proses penya luran dan penatausahaan 

pengeluaran belanja PPKD, m a k a ditetapkan Bendaha ra 

Pengeluaran Pembantu PPKD yang d i tun juk dar i 

Pegawai/Staf/Pelaksana yang berkedudukan pada S a t u a n 

Ker ja Pengelola Tekn is . 

Bendahara Pengeluaran Pembantu PPKD sebagaimana 

d imaksud pada ayat (4) berwenang: 

a . meny iapkan dokumen pendukung S P P langsung PPKD , dan 

meny iapkan sura t/ nota rekomendasi permohonan 

pembayaran dar i p impinan S a t u a n Ker ja Pengelola Tekn is ; 

b. menelit i dokumen pendukung S P P langsung Pejabat P P K D 

yang te lah diverif ikasi pejabat terkait dan rekomendasi dar i 

p impinan S a t u a n Ker ja Pengelola Tekn is ; 
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c. menyampa ikan dokumen pendukung SPP Langsung P P K D 

kepada PPKD mela lui Bendahara Pengeluaran Pembantu 

P P K D u n t u k meminta pembuatan S P P langsung PPKD. 

Pasa l 5 

S a t u a n Ker ja Pengelola Tekn is , mempunya i tugas dan fungsi; 

a . membuat r encana a lokas i ; 

b. mengusu lkan n a m a - n a m a beserta a lokas i ; 

c. menyampa ikan r inc ian a lokas i dan penggunaan dana kepada 

PPKD yang te lah ditetapkan dengan Keputusan Bupa t i ; 

d. menyampa ikan nota pert imbangan mendapatkan rekomendasi 

dan persetujuan B u p a t i da lam rangka penya lurannya ; 

e. mensos ia l i sas ikan serta memantau dan mengawasi 

pe laksanaannya ; 

f. mener ima dan memveri f ikasi laporan pertanggungjawabkan 

penggunaan dana sesua i j en i s belanja. 

Pasa l 6 

S a t u a n Ker ja Pengelola Tekn i s sebagaimana d imaksud da lam 

Peraturan in i mel iputi ; 

a . Bag ian Kesejahteraan Rakya t Sekretar iat Daerah merupakan 

S a t u a n Ker ja Pengelola Tekn i s u n t u k H ibah kepada K P U , H ibah 

kepada Pol iteknik Negeri Pont ianak, H ibah kepada B A W A S L U , 

H ibah kepada F a k u l t a s Kedokteran Un tan , H ibah Kepada 

sekolah Tinggi Transfortas i Darat , H ibah kepada P O L R I , H ibah 

kepada TNI , H ibah kepada badan/lembaga/organisasi swasta , 

belanja B a n t u a n Sos ia l Kepada Anggota Masyarakat dan Be lan ja 

B a n t u a n Sos ia l Yang T idak D i r encanakan ; 

b. Bag ian Kesa tuan bangsa Sekretar iat Daerah merupakan S a t u a n 

Ker ja Pengelola Tekn i s u n t u k belanja B a n t u a n Kepada Parta i 

Politik; 

c. D inas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa merupakan S a t u a n 

Ker ja Pengelola Tekn i s u n t u k belanja Be lan ja Bag i Has i l , Be lan ja 

B a n t u a n Keuangan Kepada Pemerintah Desa, dan D a n a Desa; 
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d. Bag ian Pengadaan Ba rang dan J a s a Sekretar iat Daerah dan 

B a d a n Penangulangan B e n c a n a Daerah merupakan S a t u a n 

Ker ja Pengelola Tekn i s u n t u k Be lan ja T a k Terduga; 

e. B a d a n Keuangan Daerah merupakan S a t u a n Ker ja Pengelola 

Tekn i s u n t u k belanja Pegawai Non Gaj i dan Tunjangan dan 

Be lan ja T a k Terduga Pengembalian Se l is ih Lebih D a n a Transfer; 

f. Bag ian Ekonomi dan Pembangunan Sekretar iat Daerah 

merupakan sa tuan ker ja pengelola teknis u n t u k belanja 

Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah Daerah; 

g. D inas Pendidikan dan Kebudayaan merupakan S a t u a n Ker ja 

Pengelola Tekn i s u n t u k belanja B a n t u a n Operasional 

Penyelenggaraan PAUD Masyarakat/Swas ta ; 

B A B I I I 

M E K A N I S M E PENCAIRAN DAN PENYALURAN 

Bag ian Kesa tu 

Be lan ja H ibah 

Pasa l 7 

Mekanisme penya luran Be lan ja H ibah dengan c a r a : 

a . dasar pengeluaran anggaran belanja H ibah yang dianggarkan 

da lam Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah yang ber tu juan 

u n t u k menunjang penyelenggaraan u r u s a n Pemerintah Daerah; 

b. H ibah kepada organisasi kemasyaraka tan yang berbadan 

h u k u m Indonesia d iber ikan kepada organisasi kemasyaraka tan 

yang berbadan h u k u m yayasan a tau organisasi kemasyaraka tan 

yang berbadan h u k u m perkumpulan yang telah mendapatkan 

pengesahan badan h u k u m dar i kementer ian yang membidangi 

u r u s a n h u k u m dan h a k a sas i m a n u s i a sesua i pera turan 

perundang-undangan; 

c. H ibah kepada Pemerintah pusat d iber ikan kepada sa tuan ker ja 

dar i kementerian/lembaga pemerintah non kementer ian yang 

w i layah ker janya berada da lam daerah kabupaten K a p u a s H u l u ; 
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d. mela lu i koordinasi sa tuan ker ja pengelola teknis d i s u s u n 

Rencana Ker ja dan Anggaran a tas kegiatan yang a k a n 

menggunakan dana Hibah; 

e. pener ima h ibah ditetapkan dengan Keputusan Bupa t i . 

Proses Penca i ran Be lan ja Hibah dengan ca ra : 

a . u s u l a n pencairan dana a tas belanja h ibah setelah mendapat 

rekomendasi persetujuan dar i kepala desa/ lurah dan camat , 

serta rekomendasi/nota persetujuan Sekretar is Daerah dan 

te lah terdaftar da lam Keputusan Bupa t i ; 

b. me la lu i bendahara pengeluaran PPKD yang berkedudukan pada 

S a t u a n Ker ja Pengelola Tekn is , s emua dokumen sebagaimana 

d imaksud pada h u r u f a di a tas terlebih dahu lu diteliti kembal i 

ke lengkapannya dan se lanjutnya d i sampa ikan kepada kepa la 

B a d a n Keuangan Daerah u n t u k pengajuan pencairan; 

c. Bendaha ra Pengeluaran P P K D meny iapkan S P P - L S atas belanja 

h ibah yang te lah memi l ik i dokumen yang lengkap kepada kepa la 

B a d a n Keuangan Daerah se laku PPKD: 

d. Kepa la B a d a n Keuangan Daerah se laku PPKD a tas S P P - L S 

sebagaimana d imaksud pada h u r u f c menerbi tkan SPM; 

e. B U D a tas SPM-LS sebagaimana d imaksud pada h u r u f d, 

menerbi tkan S P 2 D a tas belanja h ibah ; 

f. penya luran Be lan ja h ibah d i l akukan dengan c a r a 

pemindahbukuan dar i R K U D ke rekening pener imah h ibah ; 

Bag ian Kedua 

Be lan ja B a n t u a n Sos ia l 

Pasa l 8 

Mekanisme penya luran Be lan ja B a n t u a n Sos ia l dengan ca ra : 

a . dasar pengeluaran anggaran belanja sosia l yang dianggarkan 

da lam Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah u n t u k yang 

ber tu juan u n t u k menunjang penyelenggaraan u r u s a n 

pemerintah daerah setelah memprior i taskan pemenuhan belanja 

u r u s a n wajib dan u r u s a n p i l ihan dengan memperhat ikan a s a s 
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keadi lan, kepatutan, ras ional i tas dan manfaat u n t u k 

masyarakat ; 

b. ban tuan sosia l yang t idak d i r encanakan diber ikan kepada 

anggota masyaraka t d ia lokas ikan u n t u k kebutuhan ak ibat 

resiko sosia l yang t idak dapat d iperk i rakan pada saat 

p enyusunan A P B D yang apabi la penanganannya a k a n 

men imbu lkan resiko sosia l yang lebih besar bagi indiv idu 

dan/a tau ke luarga yang bersangkutan; 

c. me la lu i koordinasi s a tuan ker ja pengelola teknis d i s u s u n 

Rencana Ker ja dan Anggaran atas kegiatan yang a k a n 

menggunakan dana bantuan sosial . 

d. pener ima ban tuan sosial kepada kelompok masyaraka t dan 

anggota masyaraka t di tetapkan dengan Keputusan Bupa t i ; 

Pasa l 9 

Proses Penca i ran Be lan ja B a n t u a n Sos ia l dengan ca ra : 

a . u s u l a n pencairan dana atas belanja bantan sosial kepada 

kelompok/anggota masyaraka t setelah mendapat rekomendasi 

persetujuan Sekretar is Daerah dan te lah terdaftar da lam 

Keputusan Bupa t i . 

b. u s u l a n pencairan dana atas belanja ban tuan sosial yang t idak 

d i r encanakan setelah mendapat sura t keterangan t idak 

mampu/sak i t dar i kepala desa/ lurah dan camat, r u m a h 

sak i t/puskesmas ser ta rekomendasi/nota persetujuan 

Sekretar is Daerah ; 

c. mela lu i bendahara pengeluaran pembantu PPKD Keuangan 

Daerah yang berkedudukan pada S a t u a n Ker ja Pengelola Tekn is , 

s emua dokumen sebagaimana d imaksud pada h u r u f b terlebih 

d a h u l u diteliti kembal i ke lengkapannya dan se lan jutnya 

d i sampa ikan kepada kepala B a d a n Keuangan Daerah u n t u k 

pengajuan pencairan; 

d. Bendaha ra Pengeluaran P P K D meny iapkan S P P - L S atas belanja 

h ibah yang te lah memi l ik i dokumen yang lengkap kepada kepa la 

B a d a n Keuangan Daerah se laku PPKD; 
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e. Kepa la B a d a n Keuangan Daerah se laku PPKD a tas S P P - L S 

sebagaimana d imaksud pada h u r u f d menerb i tkan SPM; 

f. B U D a tas SPM-LS sebagaimana d imaksud pada h u r u f e, 

menerbi tkan SP2D a tas belanja B a n t u a n Sos ia l ; 

g. Penya luran Be lan ja B a n t u a n Sos ia l d i l akukan sesua i ketentuan 

yang ber laku. 

Bag ian Ketiga 

Be lan ja Bag i Has i l , Be lan ja B a n t u a n Keuangan kepada Desa dan 

Be lan ja D a n a Desa 

Pasa l 10 

Mekanisme Pengajuan dan penya luran Be lan ja Bagi Has i l , Be lan ja 

B a n t u a n Keuangan kepada Desa, Be lan ja D a n a Desa d i l akukan 

dengan cara ; 

a . anggaran belanja bagi Has i l , belanja bantuan keuangan kepada 

desa dan belanja d a n a desa ditetapkan da lam A P B D ; 

b. anggaran sebagaimana d imaksud pada h u r u f a dibagikan ke 

setiap desa sesua i ketentuan Peraturan Perundang-undangan 

yang ditetapkan dengan S u r a t Keputusan Bupa t i ; 

c. berdasarkan a lokas i dana yang dianggarkan da lam Anggaran 

Pendapatan dan Be lan ja Desa, ser ta r encana penggunaan dana 

pertahap yang d ia jukan oleh desa, Kepala D inas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa membuat nota permohonan penca i ran 

d a n a kepada Kepa la B a d a n Keuangan Daerah se laku PPKD; 

d. permohonan pencairan dana yang te lah dilengkapi dengan 

dokumen pendukung d isampa ikan mela lui bendahara pembantu 

pengeluaran P P K D yang berkedudukan di D inas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa d i sampa ikan kepada Kepa la B a d a n 

Keuangan Daerah; 

Pasa l 11 

Proses penya luran Be lan ja Bag i Has i l , Be lan ja Alokasi D a n a Desa, 

Be lan ja D a n a Desa d i l akukan d i l a k u k a n dengan cara : 
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a . kepa la desa menyampaikan permohonan pencairan dana 

disertai persyaratan la in yang d iper lukan sesua i tahapan 

kepada S a t u a n Ker ja Pengelola Tekn is ; 

b. mela lu i bendahara pengeluaran pembantu P P K D yang 

berkedudukan pada S a t u a n Ker ja Pengelola Tekn is , s e m u a 

dokumen diteliti ke lengkapannya sebelum d isampa ikan kepada 

kepala B a d a n Keuangan Daerah u n t u k permohonan penca i ran 

dana ; 

c. Bendaha ra Pengeluaran PPKD meny iapkan S P P - L S atas belanja 

d imaksud yang te lah memi l ik i dokumen yang lengkap: 

d. Kepa la B a d a n Keuangan Daerah se laku PPKD atas S P P - L S 

sebagaimana d imaksud pada h u r u f c menerbi tkan SPM; 

e. B U D atas SPM-LS sebagaimana d imaksud pada h u r u f d, 

menerbi tkan S P 2 D a tas belanja d imaksud ; 

f. Penya luran Be lan ja Bag i Has i l , Be lan ja Alokasi D a n a Desa , 

Be lan ja D a n a Desa dengan c a r a pemindahbukuan dar i R K U D ke 

rekening K a s Desa . 

Bag ian Keempat 

Be lan ja T idak Terduga 

Pasa l 12 

Mekanisme penya luran Be lan ja T idak Terduga dengan ca ra : 

a . dasar pengeluaran anggaran belanja t idak terduga yang 

dianggarkan da lam Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah 

u n t u k mendanai kegiatan-kegiatan yang s i fatnya t idak dapat 

diprediksi , d i luar kendal i dan pengaruh pemerintah daerah, 

t idak b iasa/ tanggap darurat , yang mendesak, penanggulangan 

bencana a l am dan/a tau bencana sosial , dan t idak tertampung 

da lam bentuk program dan kegiatan pada t a h u n anggaran 

berjalan; 

b. penggunaan belanja tak terduga dapat d ibebankan secara 

langsung u n t u k pengembalian a tas kelebihan pener imaan 

daerah t a h u n sebelumnya yang te lah ditetapkan dengan su ra t 

keputusan ; 
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c. penggunaan belanja t idak terduga u n t u k belanja langsung 

m a u p u n t idak langsung sesua i dengan sifat dan j en i s kegiatan 

yang d iper lukan d i l akukan mela lu i proses pergeseran anggaran; 

d. me la lu i koordinasi s a tuan ker ja pengelola teknis d i s u s u n 

Rencana Ker ja dan Anggaran atas kegiatan yang a k a n 

menggunakan dana t idak terduga; 

Pasa l 13 

Proses Penca i ran Be lan ja T idak Terduga dengan ca ra : 

a . u s u l a n pencairan dana a tas belanja t idak terduga mendapat 

rekomendasi persetujuan dar i kepa la desa/ lurah dan camat , 

ser ta rekomendasi/nota persetujuan Sekretar is Daerah dan 

telah di tetapkan dengan Kepu tusan Bupa t i ; 

b. Melalui bendahara pengeluaran pembantu P P K D yang 

berkedudukan pada S a t u a n Ker ja Pengelola Tekn is , s emua 

dokumen diteliti ser ta diveri f ikasi ke lengkapannya dan 

d i sampa ikan kepada kepa la B a d a n Keuangan Daerah u n t u k 

permohonan penca i ran dana ; 

c. B e n d a h a r a Pengeluaran PPKD meny iapkan S P P - L S a tas belanja 

t ak terduga yang te lah memi l ik i dokumen yang lengkap; 

d. Kepa la B a d a n Keuangan Daerah se l aku P P K D a tas S P P - L S 

sebagaimana d imaksud pada h u r u f c menerb i tkan SPM; 

e. Bendahar U m u m Daerah a tas S P P sebagaimana d imaksud pada 

h u r u f d, menerb i tkan S P 2 D atas belanja tak terduga. 

Bag ian Ke l ima 

Pembayaran Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah Daerah 

Pasa l 14 

Mekanisme penya luran Pembayaran Penyertaan Modal (Investasi) 

Pemerintah Daerah dengan cara : 

a . Penyertaan modal ada lah bentuk investas i Pemerintah Daerah 

pada badan u s a h a u n t u k mendapatkan h a k kepemi l ikan, 

t e rmasuk pendir ian Perseroan Terbatas dan/a tau 
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pengambilal ihan Perseroan Terbatas yang te lah dianggarkan 

da lam APBD; 

b. S a t u a n Ker ja Pengelola Tekn is , mempers iapkan Peraturan 

Daerah tentang penyertaan modal d imaksud serta dokumen 

pendukung yang d iper lukan u n t u k melengkapi pengajuan S P P 

setelah mendapat rekomendasi/nota persetujuan Sekretar is 

Daerah ; 

c. Dokumen pendukung d imaksud merupakan semua persyaratan 

yang d iper lukan u n t u k melengkapi dokumen S P P kepada kepa la 

B a d a n Keuangan Daerah t e rmasuk kelengkapan admin is t ras i 

l a innya yang d iper lukan. 

Pasa l 15 

Proses Penca iran Pembayaran penyertaan modal dengan c a r a : 

a . s emua dokumen pendukung yang telah lengkap d i sampa ikan 

kepada Kepa la B a d a n Keuangan Daerah; 

b. me la lu i bendahara pengeluaran P P K D yang berada pada S K P K D , 

d ipers iapkan S u r a t Permohonan Pembayaran sesua i 

kewenangannya; 

c. Bendaha ra Pengeluaran PPKD meny iapkan S P P - L S a tas belanja 

Pembayaran penyertaan modal yang te lah memi l ik i dokumen 

yang lengkap kepada kepala B a d a n Keuangan Daerah se laku 

PPKD: 

d. Kepa la B a d a n Keuangan Daerah se laku PPKD atas S P P - L S 

sebagaimana d imaksud pada h u r u f c menerbi tkan SPM; 

e. B U D atas SPM-LS sebagaimana d imaksud pada h u r u f d, 

menerbi tkan S P 2 D a tas penyertaan modal; 

f. penya luran pembayaran penyertaan modal d i l a k u k a n c a r a 

pemindahbukuan dar i R K U D ke pener ima penyertaan modal 

d imaksud . 
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B A B IV 

KEWENANGAN DAN TANGGUNG J A W A B 

Pasa l 16 

(1) Bendaha ra U m u m Daerah berdasarkan SPM-LS dan dokumen 

pendukung l a innya u n t u k belanja PPKD mempunya i 

kewenangan menerbi tkan SP2D. 

(2) Pembuatan laporan penggunaan dana Hibah merupakan 

tanggung j awab penerima h ibah. 

(3) Pembuatan laporan penggunaan dana ban tuan operasional 

PAUD merupakan tanggung j awab sekolah penerima bantuan . 

(4) Pembuatan laporan rekapi tu las i penggunaan dana ban tuan 

operasional PAUD merupakan tanggung j awab S a t u a n Ker ja 

Pengelola Tekn is . 

(5) Pembuatan laporan penggunaan ban tuan sos ia l merupakan 

tanggung j awab penerima ban tuan sosial . 

(6) Pembuatan laporan penggunaan ban tuan sosial kepada 

kelompok masyaraka t merupakan tanggung j awab pener ima 

ban tuan . 

(7) Pembuatan laporan rea l isas i penyerapan dan penggunaan 

ban tuan sosia l kepada kelompok masyaraka t merupakan 

tanggung j awab S a t u a n Ker ja Pengelola Tekn is . 

(8) Pembuatan laporan penggunaan ban tuan kepada parta i politik 

merupakan tanggung j awab pener ima ban tuan parta i politik. 

(9) Pembuatan laporan Penggunaan D a n a Bagi Has i l merupakan 

tanggung j awab pemerintah desa pener ima D a n a Bagi Has i l . 

(10) Pembuatan laporan Penggunaan D a n a Alokasi D a n a Desa 

merupakan tanggung j awab pemerintah desa pener ima D a n a 

Alokas i Desa. 

(11) Pembuatan laporan rea l isas i penya luran dana desa merupakan 

tanggung j awab B a d a n Keuangan Daerah. 

(12) Pembuatan laporan konsol idasi penyerapan dan penggunaan 

d a n a desa merupakan tanggung j awab S a t u a n Ker ja Pengelola 

Tekn is . 
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(13) Pembuatan laporan penggunaan d a n a belanja t ak terduga 

me rupakan tanggung j awab pener ima d a n a tak terduga. 

(14) Pembuatan laporan penggunaan d a n a penyertaan modal 

me rupakan tanggung j awab pener ima Penyertaan Modal. 

B A B V 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 17 

Pada saat Pera turan B u p a t i in i mu la i be r laku , Peraturan B u p a t i 

Nomor 4 1 T a h u n 2019 tentang Mekanisme Penca i ran, Penya luran 

D a n Pertanggungjawaban Be lan ja D a n Pembiayaan Pejabat 

Pengelolaan Keuangan Daerah D i Kabupaten K a p u a s H u l u d icabut 

dan t idak ber laku. 

Pasa l 18 

Pera turan B u p a t i i n i ber laku mu la i tanggal tanggal di tetapkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan 

Pera turan B u p a t i i n i dengan penempatannya da lam Ber i t a Daerah 

Kabupaten K a p u a s H u l u . 

Di te tapkan d i Pu tuss ibau 

D iundangkan d i Pu tuss i bau 
pada tanggal 9 J a n u a r i 2020 

E T A R I S D A E R A H 
K A P U A S H U L U , 

B E R I T A 
NOMOR 6 

A PURNAMA 
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